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ABSTRAC

This study aims to analyze the construction patterns of Muhammad Ibn ‘Allan’s
hadith commentary in Dalil al-Falihin li Turugi Riyad al-Salihin and to examine
his commentary through Norman Fairclough’s Critical Discourse Analysis. The
study focuses on hadiths concerning worship and gender relations as
representations of the characteristics of Ibn ‘Allan’s approach to hadith
commentary. This research employs a library research method with a qualitative-
descriptive approach. The primary source is Dalil al-Falihin, while secondary
sources include hadith commentaries, books, journal articles, and other relevant
studies. The data are analyzed through textual, comparative, and analytical readings
based on Fairclough’s three dimensions of discourse: text, discourse practice, and
sociocultural practice.

The findings indicate that Muhammad Ibn ‘Allan employs a systematic and
consistent pattern of hadith commentary. His commentary begins with textual
analysis using nahwu, sarf, and balaghah, followed by figh al-kadith analysis
drawing on figh, usul al-figh, and mustalah al-hadith. This is followed by critical
analysis involving comparison, verification, and evaluation of the views of previous
scholars, and complemented by spiritual analysis grounded in Sufism and ethics
(akhlaq). This pattern constitutes a distinctive feature of Ibn ‘Allan’s method of
hadith commentary. From the perspective of Fairclough’s Critical Discourse
Analysis, his commentary is shaped by the discourse practices of the Islamic
scholarly tradition. Ibn ‘Allan places hadith within an integrative framework that
brings together Islamic law, particularly Shafi‘1 jurisprudence, with Sufism and
ethics. In the theme of worship, Ibn ‘Allan constructs the notion that intention
(niyyah) is not merely a legal component of worship within the framework of
Islamic jurisprudence, but also has a spiritual dimension that regulates
consciousness and contributes to the purification of the inner self. In relation to
gender, he emphasizes a principle of proportional balance between the husband’s
responsibilities to care for, support, protect, and fulfill the rights of his wife and the
wife’s obligations to fulfill her husband’s rights in maintaining the continuity of
marriage. The discourse of power and ideology is constructed through Ibn ‘Allan’s
extensive scholarly knowledge and in-depth analysis of hadith texts, while his
reliance on the authority of earlier scholars serves to preserve and validate the
intellectual tradition of the Shafi‘T school. His position as the Mufti of Mecca also
contributed to the formation and legitimization of his scholarly authority within the
discourse.

Keywords: Muhammad Ibn ‘Allan; Dalil al-Falihin; hadith commentary; Critical
Discourse Analysis; worship; gender relations
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konstruksi pensyarahan
Muhammad Ibn ‘Allan dalam kitab Dalil al-Falihin li Turuqi Riyad al-Salihin serta
mengkaji pensyarahan tersebut menggunakan teori Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough. Fokus penelitian diarahkan pada hadis-hadis bertema ibadah dan relasi
gender sebagai representasi karakter pensyarahan Ibn ‘Allan. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif. Data primer berupa kitab Dalil al-Falihin, sedangkan data sekunder
diperoleh dari kitab-kitab syarah hadis, buku, jurnal, dan penelitian yang relevan.
Analisis data dilakukan melalui pembacaan tekstual, komparatif, dan analitis
dengan menggunakan konsep teks (text), praktik wacana (discourse practice), serta
praktik sosial-budaya (sociocultural practice) Norman Fairclough.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammad Ibn ‘Allan memiliki pola
pensyarahan yang sistematis dan konsisten. Pensyarahan dimulai dengan analisis
teks melalui pendekatan nahwu, sharaf, dan balaghah, dilanjutkan dengan analisis
fighul hadis menggunakan figh, ushul figh, musthalah hadis kemudian analisis
kritis melalui komparasi, verifikasi, kritik, dan kritik terhadap pendapat para ulama,
serta diakhiri dengan analisis spiritual berupa tasawuf dan akhlak. Pola tersebut
menjadi karakter utama metode pensyarahan Ibn ‘Allan. Berdasarkan teori Analisis
Wacana Norman Fairclough, pensyarahannya dibentuk oleh praktik wacana
(discourse practice) tradisi keilmuan islam. Ibn 'Allan mendudukkan teks hadis
dalam wacana integratif antara syariat (figih Syafi'iyyah) dan tasawuf atau akhlak.
Dalam tema ibadah, Ibnu ‘Allan memproduksi wacana bahwa niat beribadah tidak
hanya sekadar menjadi rukun atau bagian dari suatu ibadah dalam ranah hukum
figih, melainkan niat juga berada dalam dimensi spiritual yang mengontrol
kesadaran dan pemurnian batin. Dalam isu gender, beliau menekankan prinsip
keseimbangan proposional antara tanggung jawab seorang suami dalam menjaga,
mengayomi, melindungi, dan memenuhi hak-hak istri dan kewajiban istri dalam
melaksanakan hak-hak suami demi menjaga keberlangsungan pernikahan. Wacana
relasi kuasa dan ideologi terbentuk melalui luasnya pengetahuan dan kedalaman
analisis matan hadis dengan tetap bersandar pada otoritas ulama sebelumnya untuk
melanggengkan dan memvalidasi kebenaran tradisi intelektual madzhab, selain itu
kedudukan Ibn ‘Allan sebagai mufti Makkah pada zaman tersebut turut memiliki
andil besar dalam tercipnya relasi kuasa.

Kata Kunci: Dalil al-Falihin, Muhammad bin 'Allan, Syarah Hadis, Ibadah,
Gender, Analisis Wacana.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Syarah hadis merupakan sarana penting dalam menjelaskan makna hadis,
sebagaimana hadis berfungsi sebagai penjelas terhadap Al-Qur’an,'namun antara hadis
dan syarah hadis memiliki tingkat otoritas yang berbeda, yaitu hadis bersumber dari
Nabi Muhammad sedangkan syarah hadis merupakan karya dari para ulama hadis.
Relasi tersebut menegaskan posisi syarah hadis memiliki urgensi yang signifikan
dalam kajian keislaman. Melalui keberadaan hadis, pemahaman terhadap Al-Qur’an
menjadi lebih komprehensif, demikian pula melalui syarah hadis, pemaknaan terhadap
teks hadis menjadi lebih sistematis dan terarah. Dengan demikian tradisi pensyarahan
hadis berperan penting dalam menjaga dan memperdalam pemahaman terhadap hadis.?

Dalam tradisi pensyarahan, terdapat 4 metode syarah hadis, antara lain: meote
tahlili (analisis), ijmali (global), mugqarin (perbandingan) dan maudhu’l (tematik).?
Namun demikian, para pensyarah hadis klasik hingga kontemporer, pada umumnya

tidak secara eksplisit menentukan metode dan karakteristik khusus dalam pensyarahan

1 Hadis memiliki beberapa fungsi terhadap Al-Qur’an diantaranya adalah; (1) Bayan al-tafsil,
yaitu menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat mujmal (umum). (2) Bayan At-Takhsish, yaitu
menentukan sesuatu yang khusus dari ayat yang umum. (3) Bayan At-Ta’yin, yaitu menentukan sesuatu
yang dimaksudkan dari dua atau tiga kemungkinan yang dimaksud didalam ayat. (4) Bayan At-Tasyri’,
yaitu menetapkan suatu hukum yang tidak didapati dalam Al-Qur’an. Adapun yang ke (5) Bayan Naskh,
yaitu menentukan mana yang di nasakh dan mana yang di mansukh dari ayat Al-Qur’an yang terlihat
berlawanan. Lihat Zikri Darussamin, Kuliah IImu Hadis I (Yogyakarta: Kalimedia, 2020). him. 74.

2 Zaky Muhammad Aqil, “Studi Komparatif Kitab Syarah Hadi$ Arba’in Nawawi Karya Ibn
Dagqiq Al ‘Id Dan Al WAfi Karya MustafA Dieb Al BugA Dan Muhyiddin Mistd” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023).

3 Ahmad Nabil Amir, “Diskursus Perkembangan Ilmu Syarah Hadith Sebuah Kajian
Metodologis Dan Historis,” Jurnal Pemikiran Islam 1, no. 2 (2021): 101-18.



hadis, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya karena metode syarah hadis
baru dikembangkan secara sistematis pada era kontemporer. Selain itu, penulisan karya
syarah sangat dipengarui dengan latar belakang dan kemampuan dari para pensyarah
serta kondisi sosial pada masa penulisan juga sangat berpengaruh dengan hasil dari
pensyarahan hadis tersebut.*

Oleh karena itu, para ahli pada masa kini banyak mengkaji kembali kitab-kitab
syarah hadis karya ulama terdahulu, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik metodologis masing-masing karya, serta menelusuri latar belakang
keilmuan pensyarah yang secara tidak langsung mempengaruhi corak dan isi dari
pensyarahan hadis tersebut.> Dari upaya inilah kemudian lahir perumusan metode-
metode syarah hadis sebagaimana dikenal dalam kajian hadis kontemporer.6

Kajian mengenai syarah hadis beserta metodologinya pada masa Kkini masih
sangat relevan bahkan menjadi suatu kebutuhan dalam merespon dinamika sosial yang
semakin kompleks. Dalam konteks ini, kajian tafsir dan syarah hadis memiliki peran
penting sebagai landasan interpretatif yang berbasis pada tradisi keilmuan islam,

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan proposional.”

4 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, 1st ed.
(Yogyakarta: Kalimedia, 2017). him. 17.

5 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode Dan Pendekatan, 1st ed. (Yogyakarta: Center for
Educational Studies and Development (CESaD) YPI Al-Rahmah, 2001), 21.

& Metode-metode syarah hadis tersebut, diadopsi dari metode penafsiran Al-Qur’an dengan
melihat persamaan dalam pola dan karakteristik yang terjadi diantara penafsiran Al-Qur’an dan
pensyarahan hadis. Dengan demikian metode penafsiran Al-Qur’an dapat digunakan dalam pensyarahan
hadis dengan mengubah istilah al-Qur’an menjadi hadis atau istilah tafsir menjadi Syarh. Lihat Nizar
Ali, Imam Nawawi, Metodologi Dan Pemahaman (Y ogyakarta: Pilar Media), him, 112.

" Nizar Ali, him 112.



Namun demikian, kajian hadis kontemporer yang berupaya mengaktualisasikan makna
hadis dalam konteks masyarakat belum selalu menjadikan literatur syarah hadis
sebagai pijakan utama. Padahal, syarah hadis merupakan bagian penting dari tradisi
keilmuan hadis yang memuat keragaman pemaknaan dan argumentasi ulama. Dengan
demikian, kajian syarah hadis dapat didialogkan dengan pendekatan kontekstual untuk
memperkaya pemahaman hadis dalam merespons perkembangan masyarakat. Oleh
karena itu, kajian terhadap konstruksi pensyarahan menjadi penting untuk melihat
bagaimana pemaknaan hadis dibentuk dalam tradisi keilmuan Islam serta relevansinya
bagi kajian hadis kontemporer.

Salah satu karya penting yang dapat dikaji dalam konteks tersebut adalah Dalil
al-Falihin Syarh Riyad al-Salihin karya Muhammad Ibn ‘Allan. Sejumlah penelitian
terdahulu telah menjadikan kitab ini sebagai objek kajian, di antaranya Kaharuddin
melalui artikel “Membahas Kitab Dalil al-Falihin (Telaah Syarah Riyad al-Salihin)”
yang berfokus pada kritik Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali terhadap Ibn ‘Allan dalam
kitab Bahjat al-Nazirin Syarh Riyad al-Salihin.® Penelitian lainnya, yaitu skripsi
Hamidah berjudul “Pendekatan Sufistik dalam Hadis Zuhud: Analisa Kitab Dalil al-
Falihin Karya Muhammad ‘Alan as-Siddiqi asy-Syafi‘l,” mengkaji pensyarahan Ibn

‘Allan terhadap hadis-hadis zuhud melalui pendekatan sufistik.®

8 Kaharuddin, “Membahas Kitab Dalil Falihin (Telaah Syarah Riyadhus Shalihin,” Jurnal Al-
Tajdid 3 (2012).

® Hamidah, “Pendekatan Sufistik Dalam Hadis Zuhud: Analisa Kitab Dalilul Falihin Karya
Muhammad ‘Alan As-Shidgi As-Syafi’I” (UIN Sunan Gunung Jati, 2025).



Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa Dalil al-Falihin telah dikaji dari
aspek kritik terhadap pensyarah maupun pendekatan sufistik. Namun, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji pola konstruksi pensyarahan Ibn
‘Allan dengan fokus pada hadis-hadis ibadah dan relasi gender. Celah penelitian inilah
yang menjadi ruang kajian tesis ini, yaitu menganalisis bagaimana Ibn ‘Allan
membangun, memilih, mengintegrasikan, dan melegitimasi pengetahuan dalam
pensyarahan hadis-hadis tersebut. Untuk menganalisis konstruksi tersebut, penelitian
ini menggunakan teori wacana kritis Norman Fairclough sebagai pisau analisis.

Celah penelitian tersebut semakin relevan untuk dikaji dengan
mempertimbangkan posisi Dalil al-Falihin Syarh Riyad al-Salihin dalam tradisi syarah
hadis. Kitab karya Muhammad Ibn ‘Allan ini dipandang sebagai salah satu karya awal
yang secara khusus mensyarahi Riyad al-Salihin dan menjadi salah satu rujukan bagi
karya-karya syarah Riyad al-Salihin pada periode berikutnya.l® Eksistensi dan
penggunaannya dalam berbagai lembaga pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa
kitab ini memiliki otoritas dan pengaruh dalam transmisi keilmuan hadis. Dengan
demikian, mengkaji pola konstruksi pensyarahan Ibn ‘Allan tidak hanya penting untuk
memahami karakter pemikirannya, tetapi juga untuk melihat bagaimana suatu

pengetahuan hadis diproduksi, diseleksi, dan dilegitimasi dalam tradisi syarah hadis.

10 Hanaa Abu Bakr Mohammaed Babtain, “Asy-Syahid Al-Qur’ani ‘inda Ibn ‘Allan Fi Kitabihi
Dalil Al-Falihin Syarh Riyadhus Shalihin,” Jami’ah Malaya. Selain itu kitab Dalil al-Falihin banyak
dipelajari di berbagai lembaga pendidikan di Nusantara, seperti Maahad Darul Hadis Kedah Malaysia,
menjadikan kitab ini sebagai kurikulum tingkat Tsawiyah sebagai pendamping dari kitab Riyadhus
Shalihin, Lihat Qutrennada Rosli & Ahmad Yunus Mohd Noor, “Pengajaran Dan Pembelajaran Hadith
Di Maahad Darul Hadis Alor Setar, Kedah: Tinjauan Awal,” Prosiding Kolokium Antarabangsa
Siswazah Pengajian Islam (KASPI), 2015.



Kitab Dalil al-Falihin merupakan kitab syarah atas kitab Riyad al-Salihin karya
Imam Nawawi. Kitab Riyad al-Salihin termasuk dalam trilogi kitab Imam Nawawi
dalam bidang hadis, disamping dengan kitab al-Arba‘in al-Nawawiyyah dan kitab al-
Adhkar. Ketiga kitab tersebut memiliki karakteristik masing-masing, termasuk kitab
Riyad al-Salihin yang secara umum berfokus pada hadis-hadis tentang adab, akhlak
dan tasawuf.** Imam Nawawi sendiri memiliki karya syarah hadis, yaitu kitab al-
Minh3j fi Syarh Sahth Muslim ibn al-Hajjaj. Semua karya-karya Imam Nawawi masih
terus dipelajari hingga saat ini, dan telah melahirkan banyak karya syarah hadis dari
para ulama setelahnya, termasuk Kitab Dalil al-Falihin li-Turuqi Riyad al-Salihin karya
Muhammad Ibn ‘Allan. Kedua ulama ini memiliki kesamaan dalam ideologi madzhab,
yaitu mazhab al-Syafi‘t, sehingga hasil pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan secara
tidak langsung juga mempresentasikan kesinambungan tradisi intelektual yang
dibangun oleh Imam Nawawi.*?

Penelitian ini mencoba untuk membedah pola konstruksi pensyarahan
Muhammad Ibn ‘Allan dalam kitab Dalil al-Falihin serta menelusuri diskursus-
diskursus yang memproduksi wacana pensyahannya. Untuk memperoleh hasil

penelitian yang komprehensif, topik pembahasan difokuskan pada dua tema utama,

1 Kitab Riyadhus Shalihin min Kalam Sayyid al-Mursalin merupakan kitab kumpulan hadis-
hadis shahih tentang zuhud, riyadhah nafs dan al-Targhib wa al-Tarhib yaitu anjuran untuk melaksanan
amal-amal ibadah dan menjauhi segala kemaksiatan. Kitab ini terdiri dari 256 bab, dalam setiap
permulaan bab, Imam Nawawi selalu mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan bab
tersebut dan kadang kala di akhir penyebutan hadis beliau menjelaskan kosa-kata dari matan hadis yang
sulit dipahami, Lihat Nizar Ali, Imam Nawawi, Metodologi Dan Pemahaman, him 74.

12 Muhammad Amin bin Fadhlullah bin Muhibbi ad-Din bin Muhammad al-Muhbi al-Hamawi,
Khulashah Al-Atsar Fi A’yan Al-Qarni Al-Hadi ‘Asyar (Beirut: Dar ash-Shadr, n.d.), juz 4, him 185.



yaitu ibadah dan gender. Pemilihan tema tersebut didasarkan pada beberapa alasan.
Tema ibadah dipilih karena merupakan aspek fundamental dalam kehidupan umat
islam sedangkan tema gender dipilih karena menjadi salah satu isu yang terus
berkembang dalam kajian kontemporer, baik dalam hal kesetaraan, feminisme dan
relasi antara suami dan istri.*3

Secara bahasa, ibadah bermakna ketundukan dan sikap merendahkan diri.
Menurut mayoritas ulama, ibadah didefinisikan sebagai ketaatan kepada Allah dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya.** Ibn ‘Allan mendefinikan
ibadah adalah puncak ketundukan (Ghayat al-Tadhallul), sehingga maknanya lebih
mendalam dibanding sekedar ‘ubudiyah. Tema ibadah dalam penelitian ini mencakup
dua fokus pembahasan. Pertama, pembahasan pada konsep niat dan orientasi tujuan
manusia dalam beribadah, mengingat keduanya merupakan dua hal yang tidak bisa
dipisahkan. Penekanan pada konsep niat ini didasarkan pada pandangan mayoritas
ulama yang menempatkan niat sebagai bagian internal (rukun) dari ibadah itu sendiri,
sehingga pelaksanaan ibadah tidak akan menjadi sah tanpa adanya niat.’> Kedua,

setelah mengulas konsep niat dan pemurnian hati atau batin, pembahasan dilanjutkan

13 Mengutip dari Merdeka.com (29-1-2025), terdapat kasus suami yang menelantarkan istri
hingga tewas akibat menolak berhubungan badan. Berangkat dari kasus tersebut, web Muslimah Times
menitik beratkan pemahaman hadis perumpamaan istri sebagai tawanan suami. Selain itu, web
Mubadalah.ld juga membahas hadis tersebut, berangkat dari kesalahan pemahaman yang beredar di
masyarakat, dalam web tersebut, Fagihuddin memaparkan penjelasan hadis tersebut dari perspektif
gira’ah mubadalah dan linguistic ushul figh.

14 Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Majmu’ Syarh Muhadzab (Kairo:
Al-Munirah, 1347), juz 1, him 312.

15 Abd al-Rahman ibn Muhammad Awad Al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Al-Madhahib Al-Arba ‘Ah, 2nd
ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), juz 1, hlm 191. Lihat juga Jalaluddin ‘Abdurrahman bin
Abu Bakr As-Suyuti As-Syafi’i, Al-Ashbah Wa an-Nazair (Surabaya: Haramain, n.d.), him 43.



dengan konsep pelaksanaan ibadah moderat (al-lgtisad fi al-‘Ibadah). Pembahasan
kedua ini dihadirkan sebagai penerapan praktis yang menyempurnakan konsep teoritis
niat sebelumnya. 1bn ‘Allan menjelaskan konsep moderat atau tidak berlebihan dan
tidak meringankan dalam melaksanaan ibadah untuk menjaga kemampuan diri dan
mencegah rasa bosan.

Pada tema ini, secara khusus pengambilan data dari kitab Dalil al-Falihin pada
bab (u=>aY), dan bab (32l & sLaBY)), namun secara umum data akan diambil dari
hadis-hadis yang berkaitan dengan tema tersebut. Salah satu hadis yang menjadi
sorotan utama dalam tema ini adalah hadis tentang niat, yaitu hadis pertama yang di
tulis oleh Imam Nawaw1 dalam kitab ini, yakni hadis yang riwayat Imam Bukhart dan
Imam Muslim dari Sayyidina ‘Umar bin Khattab ra, beliau berkata: Saya mendengar

Rasulullah SAW bersabda:*

6l s el O80T il Jlac Y )

“Sesungguhnya segala perbuatan itu tergantung pada niatnya...”
Hadis ini menjadi landasan atas munculnya kaidah figih yang terkenal, yaitu al-
Umiiru bimaqasidiha. Imam Suyuti menjelaskan dalam kitabnya al-Ashbah wa an-

Nazair bahwasanya, Imam Syafi’1 berpendapat tentang hadis ini yang menjadi landasan

16 Berikut teks matan lengkap dari hadis tentang niat yang dicantumkan oleh Imam Nawawi
dalam kitab Riyadhus Shalihin:
R {s2e udcb)ud-b)ﬂuw“ xe b, ol e o Jik o il oy ek Gl uwwd‘ ol (2 3)
L) 5 el Jlae ) L) d}mgu,upmgmmd}wuw 6 caie ) wmnw}n;&;ww&wwg
M);@AL@AS.UA\)A\}\ L@_\.\‘A.IL\.}J!‘L!‘)AAUJISL)A}“d}u\)}t&\é‘@\)&@ﬁd}u)}ﬂ‘é‘@ﬂQ_IJISL)«?BC‘_E}JLALS‘)A‘LJSJ
At Gl G Al )
MM\y\}cd)M\M|MJJ}waM\ e.\h\);\ dmuu\wwd.u\my\ UMM\LALA\::\})
(M‘k_\dﬁ‘@a‘mwdﬂ‘w&wﬂ\w\)d\)}db&.\.\”d\)—\mﬁne}u&w \AA.“L)J
Lihat Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, Srd ed.
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1419 H), him 29.



dari 70 bab dalam ilmu Figh.” Pembahasan tentang hadis niat merupakan aspek utama
dan sangat berkaitan dengan tema ibadah, karena salah satu yang menentukan sah atau
tidaknya suatu ibadah tergantung dari pada niatnya. Ibn ‘Allan dalam mensyarahi hadis
tersebut mencoba untuk mengintegrasikan antara aspek figh dan tasawuf. Sebagali
contoh, Ibn “Allan mencantumkan pendapat dari ahli tasawuf di akhir pensyarahan
hadis tentang niat, sehingga para pembaca tidak hanya disuguhkan oleh hukum figh
dari isi kandungan hadis, melainkan juga dipaparkan konsep niat dari aspek tasawuf.®

Tema gender dalam penelitian ini akan difokuskan pada relasi antara suami dan
istri. Pemilihan ini didasari oleh maraknya kasus kekerasan dalam rumah tangga
sebagai hasil dari tidak adanya relasi yang baik dan seimbang antara suami dan istri,
selain itu banyak beredar pandangan-pandangan yang menyudutkan perempuan.®
Pembahasan ini secara khusus akan mengambil data dari kitab Dalil al-Falihin pada
bab (slwill 4ua ) sedangkan data umum akan diambil dari hadis-hadis yang berkaitan
dengan tema ini. Salah satu hadis yang sering menjadi rujukan dalam pembahasan
relasi suami istri adalah hadis tentang perumpaan istri sebagai “tawanan’ suami, hadis
ini kerap dipahami secara beragam, yang notabene cenderung menyudutkan
perempuan dalam rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan pembacaan yang lebih

komprehensif terhadap hadis tersebut, khususnya melalui kajian syarah hadis. Adapun

17 Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abii Bakr As-Suyiiti As-Syafi’1, Al-Ashbah Wa an-Nazdir
(Surabaya: Haramain). him. 7.

18 Muhmmad Ali bin Muhammad Allan, Dalil Al-Falihin Li Thurugi Riyadhishalihin, 1st ed.
(Beirut: Dar al-Faiha’, 1440), juz 1, hlm. 69.

19 Nur Fitria Primastuti, “Telaah Hubungan Suami Dan Istri Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan
Hadits,” Jurnal Lentera 24, no. 1 (2025).



redaksi hadisnya yaitu sebagaimana diriwayatkan dalam kitab-kitab Sunan sebagai
berikut;
S 5 U ke & A0 Gl cile 3158 Gb Ll (38 SLdl | s i

“Ingatlah, berbuat baiklah (laki-laki) kepada perempuan. Sebab,

mereka (perempuan) itu  (bagai) tawanan di sisi  kalian. Padahal

kalian (lelaki) tidak memiliki hak kuasa apapun atas mereka selain berbuat
baik... (Sunan al-Tirmidzi, al-Nasa’i, dan Ibnu Majah).

Membaca hadis yang sedikit mengandung unsur sensitif memerlukan kehati-
hatian dalam pemaknaan agar tidak terjebak dalam bias interpretasi yang berpotensi
merugikan salah satu pihak, khusunya perempuan. Oleh sebab itu, harus membaca
secara komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan
perspektif, terutama melalui analisis pensyarahan hadis dalam kitab-kitab syarah hadis.
Dalam pensyarahan Muhammad lbn “Allan tentang hadis perumpamaan istri sebagai
tawanan suami, beliau menjelaskan lafadz hadis tersebut dari aspek akhlak dan etika

suami istri.?* Demikian ini selaras dengan pensyarahan Ibn ‘Allan tentang hadis niat,

yaitu sama-sama menekankan aspek tasawuf dan akhlak.

20 Berikut teks matan lengkap dari hadis tentang perumpamaan istri sebagai tawanan suami
yang dicantumkan oleh Imam Nawawi dalam kitab Riyadhus Shalihin:
wmulmdﬁz\;g\u‘;gﬂ,mw‘gmylwu\mmijaﬂuap\ﬂwjp )
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Lihat Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, him 120.
2L Allan, Dalil Al-Falihin Li Thurugi Riyadhishalihin, juz 3, him. 101.
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Melalui kedua tema tersebut, penelitian ini berupaya melihat kecenderungan
pemikiran dan pola konstruksi pensyarahan Muhammad Ibn “Allan terhadap hadis-
hadis tersebut, sehingga dapat diketahui apakah pensyarahan cenderung
mempertahankan pola pemahaman klasik atau menunjukkan adanya pola pemahaman
yang lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan sosial masa kini. Hal ini
dikarenakan, periode Muhammad Ibn ‘Allan terjadi pada era pertengahan antara
periode klasik dan periode kontemporer, yaitu abad ke 11 Hijriyah atau bertepatan
dengan abad ke 17 Masehi.??> Sehingga pemikiran Muhammad Ibn “Allan bisa menjadi

jembatan penghubung antara pola pemahaman klasik dan kontemporer.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latarbelakang diatas, maka pertanyaan utama yang
akan diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola konstruksi pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan dalam kitab
Dalil al-Falihin?
2. Bagaimana analisis wacana Norman Fairclough dalam pensyarahan

Muhammad bin ‘Allan terhadap hadis-hadis bertema ibadah dan gender?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

22 |bn Allan, Dalil Al-Falihin Li Thurugi Riyadhishalihin.
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a. Mengetahui karakteristik dan metode pensyarahan hadis Muhammad Ibn
‘Allan dalam Kitab Dalil al-Falihin.

b. Menganalisis pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan tentang hadis-hadis
bertema ibadah dan gender dengan menggunakan teori analisis wacana
Norman Fairclough.

2. Kegunaan penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu hadis, khususnya dalam bidang syarah hadis,
dengan menyorori konstruksi pensyarahan Muhammad ibn ‘Allan terhadap
hadis-hadis bertema ibadah dan gender. Selain itu, penelitian ini juga ingin
melihat pensyarahan Muhammad Ibn “Allan dari perspektif analisis wacana
dan diharapkan dapat memperkaya diskursus akandemik mengenai kajian
syarah hadis.

b. Bagi penulis, ini bisa menjadi ajang untuk turut berpartisipasi dalam
memperluas khazanah keilmuan karya-karya syarah hadis, khususnnya
Dalil al-Falihin karya Muhammad Ibn “Allan dan bisa bermanfaat bagi para

pembaca.

D. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis berupaya menelurusi literatur
kajian-kajian terdahulu berupa buku, jurnal, tesis, yang berkaitan dengan tema

penelitian. John W. Creswell mendefiniskan kajian pustaka sebagai ringkasan tertulis
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dari artikel jurnal, buku, dan dokumen lainnya yang menggambarkan kondisi informasi
pada masa lalu dan terkini yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.z
Berangkat dari definisi tersebut literatur-literatur yang akan digunakan dalam
menunjang pada penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Kitab Syarah Hadis

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Kajian Syarah Hadis (studi atas
Syarah Arba’in Haditsan al-Nawawiyah karya ibn Dagiq al-‘Ied). Tesis ini ditulis oleh
Alief Luthfian Akbar, Tesis ini menjelaskan tentang bagaimana karakteristik penulisan
kitab ini dengan menyertakan contoh-contohnya serta faktor sosio-historis yang
mempengaruhi pola penulisan, hasil tesis ini menemukan bahwa Dinasti Ayubiyah dan
Dinasti Mamluk baik dalam bidang politik, pendidikan serta ilmu pengetahuan
mempengaruhi pola penulisan Kitab Syarah Arba’in Haditsan al-Nawawiyah.?*

Tesis UIN Sunan Kalijaga “Kajian Syarah Hadis Subulussalam (perspektif
historis)”, tesis ini ditulis oleh Kholila Mukaromah. Temuan dari tesis ini adalah suatu
kitab hadis bisa meninggalkan legacy untuk kitab syarah hadis selanjutnya dengan
beberapa metode dan karakteristik pensyarahan, yaitu Tahlili, ljmali dan Mugarin.

Hasil ini menunjukkan bahwa kitab syarah hadis memiliki sisi historis dan tujuan dari

23 John W Creswell, Educational Research Planning, Conducting and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research, 4th ed. (London: Pearson, 2012), him 80.

2 Alief Luthfian Akbar, “Kajian Syarah Hadis (Studi Atas Syarah Arba’in Hadistsan Al-
Nawawiyah Karya Ibn Dagiq Al-‘Ied)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).
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penulisannya, sehingga diperlukan untuk mengkaji lebih dalam untuk melihat
konstsruksi historisitas yang mempengaruhi pola pensyarahan hadis.?

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Kajian Syarah Hadis (Studi atas
Syarah Al-Arba’in An-Nawawiyyah Karya Muhammad bin Shalih Al-Usaimin) yang
ditulis oleh Muhammad Adli. Tesis ini berfokus pada metode penulisan kitab dan
faktor serta kondisi sosio-historis yang mempengaruhi corak penulisan, dengan
menggunakan teori sosiologi pengetahuan dari Karl Mannheim. Hasil dari Tesis ini
menentukan bahwa sosio-historis dari kebijakan pemerintahan Kerajaan Arab Saudi
baik dalam bidang politik, pendidikan dan ilmu pengetahuan tidak mempengaruhi
pensyarahan kitab Syarah Al-Arba’in An-Nawawiyyah.?

Artikel dengan judul “Metode Syarah Hadis Dalam Kitab Al-Muntaga Syarah
Al-Muwatta” yang ditulis oleh Muhammad Qomarullah. Jurnal ini meneliti tentang
bagaimana metodologi pensyarahan dalam kitab Al-Muntaga Syarh Al-Muwatta’ dan
pola pensyarahan yang sesuai dengan keahlian dari pensyarah sangat berpengaruh pada
hasil pensyarahan. Jurnal ini menemukan bahwa metode pensyarahan kitab adalah
menggunakan metode tahlili.?’

Ketiga tesis dan satu jurnal membahas mengenai empat kitab syarah yang

berbeda yaitu dua kitab syarah Arba’in Nawawi karya Ibn Dagqiq al-led (w. 702 H) dan

%5 Kholila Mukaromah, “Kajian Syarah Subulussalam (Perspektif Historis)” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015).

% Muhammad Adli, “Kajian Syarah Hadis (Studi Atas Syarah Al-Arba’in An-Nawawiyyah
Karya Muhammad Bin Shalih Al-‘Usaimin)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024).

27 Muhammad Qomarullah, “Metode Syarah Hadis Dalam Kitab Al-Muntaga Syarah Al-
Muwatta’,” Khabar 2, no. 1 (2020): 85-99, https://doi.org/10.37092/khabar.v2i1.216.
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Ibn Utsaimin, kitab Subulussalam syarah Bulughul Maram karya Imam Ash-Shan’ani
(w. 1182 H) dan Kitab Al-Muntaqa Syarah Muwatha’ karya Imam al-Baji (w. 474
H/494 H). Meskipun penelitian tersebut membahas kajian kitab syarah hadis mengenai
metode, karakteristik dan faktor sosio historis namun penelitian tersebut secara spesifik
tidak menyentuh kajian terhadap kitab Dalil al-Falihin.

2. Gender

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Mediatisasi Penafsiran Gender Al-
Qur’an oleh Fagihuddin Abdul Kodir Dalam Mubadalah.ID.” yang ditulis oleh Ahmad
Murtaza MZ, dalam tesis tersebut mengangkat isu gender yang berkembang pada
media internet, khususnya Mubadalah.ld. Media tersebut merupakan sebuah web yang
berisi tanya jawab seputar gender, pemilik web tersebut adalah Fagihuddin Abdul
Kodir. Dalam tersis tersebut disebutkan bahwa Fagihuddin bersama Mubadalah.id
berhasil menjadi rujukan penting dalam isu-isu keagamaan, dan telah membangun
logika berfikir yang dapat merespon ragam isu dalam ranah gender.?

Ahmad Murtaza dalam tesisnya tidak menjelaskan tentang perumpaan istri
sebagai “tawanan” suami, sedangkan jika merujuk langsung ke Mubadalah.id
Fagihuddin telah menganalisis masalah tersebut. Walaupun tesis tersebut meneliti
tentang gender khususnya relasi suami dan istri, namun objek yang digunakan adalah
web mubadalah.ld. Web tersebut menjelaskan makna hadis secara umum atau global

dan tidak secara khusus mengutip atau merujuk kitab Dalil al-Falihin.

28 Ahmad Murtaza MZ, “Mediatisasi Penafsiran Gender Al-Qur’an Oleh Fagihuddin Abdul
Kodir Dalam Mubadalah.ID”.
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Buku Al-Qur’an and Women karya Amina Wadud, buku ini ditulis oleh
pemikir feminisme kontemporer, beliau mencoba untuk mengangkat kembali derajat
perempuat ditatanan sosial melalui buku ini. Dalam buku tersebut beliau menyatakan
laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan yang sama di mata Tuhan, hanya
ketakwaanlah yang membedakan keduanya. Amina Wadud juga banyak mengkritik
penafsiran-penafsiran terdahulu yang banyak menyudutkan posisi perempuan, selain
itu beliau juga beranggapan bahwa Al-Qur’an merupakan kebenaran yang nyata dan
bisa dijadikan petunjuk disetiap tempat dan zaman, namun banyak kesalahan terjadi
pada penafsir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tanpa mempertimbangkan sisi
pengalaman kewanitaan, Dengan demikian Amina Wadud menulis penafsirannya
tentang ayat-ayat perempuan dengan mempertimbangkan sisi kewanitaannaya dalam
buku tersebut.

3. Metode Syarah Hadis

“Metodologi Syarah Hadis dari klasik hingga kontemporer”, buku ini ditulis
olen M. Alfatih Suryadilaga, yang berisi tentang berbagai metode dalam pensyarah
hadis, dalam buku disebutkan ada metode ijmali yaitu pensyarahan hadis dalam bentuk
global, metode tahlili yaitu pensyarahan hadis dengan menganalisis teks hadis secara
konprehensif, metode muqorin yaitu pensyarahan hadis yang membandingkan
pendapat dari para ulama, dan terkahir ada metode maudu’l yaitu pensyarahan hadis

secara tematik. Pada setiap metode dicantumkan contoh teks pensayarahan dari
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beberapa kitab, sehinga dapat memudahkan pembaca untuk bisa lebih mememahami
metode-metode tersebut.?®

Jurnal dari Moh. Muhtador yang berjudul “Sejarah Perkembangan Metode dan
Pendekatan Syarah Hadis”, dalam jurnal ini dipaparkan mengenai pengertian, historis,
periodesisari, perkembangan syarah, metode dan pendekatan syarah hadis.* Jurnal ini
secara khusus membahas metode dan pendekatan syarah hadis secara umum tanpa ada
objek khusus kitab syarah hadis.

4. Kitab Dalil al-Falihin

Kaharuddin, “Membahas Kitab Dalil al-Falihin (Telaah Syarah Riyadhus
Shalihin)”, Jurnal Kajian Dakwah dan Pemikiran Islam Al-Tajdid. Jurnal ini berfokus
pada kritik Syaikh Salim bin ‘led al-Hilali dalam kitabnya Bahyatun Nazhirin Syarh
Riyadhus Shalihin terhadap kitab Dalil Falihin karya Ibn Allan. Syaikh Salim bin ‘Ied
al-Hilali mengkritik kesalahan Ibn Allan dalam mentakwilkan sifat Allah yaitu al-
Farhu Lillah, sifat al-Yadu, dan juga beliau menganggap bahwa Ibn Allan telah
menyajikan agidah-agidah yang rusak dan menyimpang seperti pada perkara ziarah
kubur. Diantara banyak karya hadis Nabawi yang manfaat masih bisa dirasakan sampai
zaman ini adalah Riyadhus Shalihin karya Imam Nawawi, karya tersebut banyak
tersebar di lembaga pendidikan islam di Nusantara khususnya pondok-pondok

pesantren, Kitab ini membahas perkara-perkara yang berhubungan dengan targhib wa

29 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer Potret
Kontruksi Metodologi Syarah Hadis, 1st ed. (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012).

30 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode Dan Pendekatan Syarah Hadis,” Jurnal
Studi Hadis 11, no. 2 (2016): 263.
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tarhib, yaitu pahala dan ancaman. Terdapat 3 Pendekatan yang digunakan dalam kitab
dalil falihin, yaitu: Pendekatan Maudhu’l, Pendekatan Tahlili, Pendekatan Mugarin.3!

Pendekatan sufistik dalam hadis zuhud: Analisa kitab Dalilul Falihin karya
Muhammad ‘Alan As-Shidgi As-Syafi’i. Skripsi ini berfokus pada pensyarahan Ibn
Allan terhadap hadis-hadis tentang zuhud dengan pendekatan sufistik, Menurut Ibn
‘Allan zuhud yang hakiki tercermin dalam sikap seorang muslim yang lebih
mengutamakan akhirat dan segala sesuatu yang mendekatkannya kepada Allah. Harta
dan dunia hanyalah sarana untuk mencapai tujuan akhir tersebut. Dalam skirpsi
tersebut terdapat tiga hadis utama yang terdapat dalam kitab Dalilul Falihin serta
beberapa pengumpulan data yang disebutkan sebelumnya menunjukkan bahwa makna
zuhud pada zaman dahulu dapat dikontekstualkan dengan cara mendekatkan diri
kepada Allah dengan mengikuti semua aturan dan menjauhi segala apa yang dilarang.®

Dua literatur terkahir secara eksplisit menjadikan kitab Dalil al-Falihin sebagai
objek utama dalam penelitian, namun fokus mereka berbeda. Kaharuddin dalam
jurnalnya membahas kritik Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali terhadap Muhammad Ibn
‘Allan,® sedangkan Hamidah dalam skripsinya berfokus pada hadis zuhud dengan
pendekatan sufistik.®* Dengan demikian, tidak ada literatur-literatur terdahulu yang

membahas pola pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan dengan spesifik berfokus pada

31 Kaharuddin, “Membahas Kitab Dalil Falihin (Telaah Syarah Riyadhus Shalihin.”

32 Hamidah, “Pendekatan Sufistik Dalam Hadis Zuhud: Analisa Kitab Dalilul Falihin Karya
Muhammad ‘Alan As-Shidgi As-Syafi’l.”

33 Kaharuddin, “Membahas Kitab Dalil Falihin (Telaah Syarah Riyadhus Shalihin.”

3 Hamidah, “Pendekatan Sufistik Dalam Hadis Zuhud: Analisa Kitab Dalilul Falihin Karya
Muhammad ‘Alan As-Shidgi As-Syafi’l.”
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hadis-hadis ibadah dan relasi gender. Maka dari itu penulis ingin berpartisipasi dalam
kajian kitab syarah hadis dengan menganalisis pola konstruksi pensyarahan
Muhammad Ibn ‘Allan dalam Dalil al-Falihin Syarh Riyad al-Salihin, dengan
menggunakan teori analisis wacana Norman Fairclough sebagai pisau analisis.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori analisis wacan kritis (critical discourse
analysis) yang dikembangkan oleh Norman Fairlough sebagai kerangka untuk
menganalisis pola konstruksi pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan dalam Dalil al-
Falihin Lithurugi Riyad al-Salihin. Analisis wacana kritis Fairclough memandang
bahasa bukan semata-mata sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai bagian dari
praktik sosial yang memiliki hubungan timbal balik dengan realitas sosial. Bahasa
digunakan untuk merepresentasikan realitas, membangun hubungan sosial, serta
membentuk cara tertentu dalam memahami suatu persoalan. Oleh karena itu, teks tidak
dipandang sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan dengan proses
produksi teks dan kondisi sosial yang melingkupinya.®

Fairclough membangun model analisis wacana melalui tiga dimensi yang saling
berkaitan, yaitu teks (text), praktik wacana (discourse practice), dan praktik sosial-
budaya (sociocultural practice).*® Ketiga dimensi tersebut tidak dipahami sebagai

bagian yang terpisah, melainkan sebagai satu kesatuan dalam memahami suatu wacana.

35 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Analysis of Language (New
York: Longman Publishing, 1997), hIm 73.
3 Fairclough, him 73.
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Teks merupakan bentuk konkret wacana, praktik wacana berkaitan dengan proses
produksi dan interpretasi teks, sedangkan praktik sosial-budaya menunjuk pada kondisi
sosial yang memengaruhi produksi dan pemaknaan wacana.

1. Teks (Text)

Dimensi pertama adalah teks, Fairclough memberikan perhatian terhadap
bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk representasi dan pemaknaan tertentu.
Analisis terhadap teks dapat mencakup pilihan kosakata, struktur kalimat, hubungan
antarkalimat, penggunaan istilah, modalitas, bentuk argumentasi, serta cara suatu objek
atau kelompok direpresentasikan. Melalui analisis tersebut dapat diketahui bagaimana
pilihan bahasa tertentu menghasilkan penekanan makna tertentu dalam suatu wacana.®’

Dalam penelitian ini, dimensi teks digunakan untuk melihat bagaimana Ibn
‘Allan membangun penjelasan terhadap hadis melalui pilihan istilah, penjelasan lafdz,
struktur argumentasi, serta cara beliau merepresentasikan persoalan yang terdapat
dalam hadis. Pada hadis-hadis bertema ibadah, misalnya, analisis diarahkan pada
bagaimana Ibn ‘Allan menjelaskan konsep niat, ibadah, hukum, serta dimensi batian
dan spiritual. Sementara pada hadis-hadis bertema relasi gender, analisis diarahkan
pada bagaimana Ibn ‘Allan menggunakan istilah dan argumentasi tertentu dalam
menjelaskan istilah ‘awan, hak, kewajiban, ketaatan, dan perlakuan terhadap

Perempuan. Dengan demikian, dimensi teks tidak hanya digunakan untuk mengetahaui

37 Fairclough, him 131.
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arti literal penjelasan Ibn “‘Allan, tetapi juga untuk melihat bagaimana pilihan bahasa
dan konstruksi argumentasi menghasilkan pemaknaan tertentu terhadap hadis.
2. Praktik Wacana (Discourse Practice)

Dimensi kedua adalah praktik wacana, Fairclough melihat teks sebagai produk
dari suatu proses produksi dan interpretasi yang tidak terlepas dari teks-teks lain yang
telah ada sebelumnya.®® Oleh sebab itu, analisis pada dimensi ini diarahkan pada
bagaimana sumber tersebut dipilih dan diolah, serta bagaimana hubungan suatu teks
dengan teks lainnya.

Dalam penelitian ini, dimensi praktik wacana digunakna untuk mengalisis
bagaimana Ibn ‘Allan membangun syarah melalui hubungan dengan sumber-sumber
keilmuan sebelumnya. Perhatian diarahkan pada pola pengutipan, penggunaan
pendapat ulama, komparasi kritik, tarjih, serta integrasi berbaagai disiplin ilmu dalam
menjelaskan hadis. Analisis ini memungkinkan penelitian untuk melihat apakah 1bn
‘Allan sekedar mentransmikikan pendapat ulama terdahulu atau mengolah dan
mengintegrasikannya ke dalam konstruksi penjelasannya sendiri. Dengan demikian,
sumber-sumber yang digunakan Ibn ‘Allan tidak hanya dicatat sebagai daftar referensi,
tetapi dianalisis berdasarkan fungsi dan posisi sumber tersebut dalam pembentukan
wacana pensyarahan.

3. Praktik Sosial Budaya (Sociocultural Practice)

% Norman Fairclough, Discourse and Teks: Linguistik and Intertekstual Analysis Within
Discourse Analysis (Discourse and Society, 1992), him. 195.
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Dimensi ketiga adalah praktik sosial-budaya. Pada dimensi ini, wacana
ditempatkan dalam konteks sosial, budaya, politik, dan keilmuan yang lebih luas.
Fairclough memandang bahwa produksi suatu wacana tidak dapat dilepaskan dari
kondisi sosial yang melingkupinya. Wacana dapat merefleksikan kondisi sosial tertentu
sekaligus berperan dalam mempertahankan, memperkuat, atau mengubah pemahaman
terhadap kondisi tersebut.®®

Dalam penelitian ini, praktik sosial-budaya digunakan secara khusus untuk
melihat keterkaitan pensyarahan Ibn ‘Allan dengan konteks sosial-keilmuan dan tradisi
intelektual yang melatarbelakangi penyusunan Dalil al-Falihin. Analisis diarahkan
pada tradisi keilmuan hadis, fikih Syafi‘iyyah, bahasa Arab, tasawuf, dan akhlak yang
menjadi bagian dari lingkungan intelektual Ibn ‘Allan. Konteks tersebut penting karena
pemilihan sumber, penggunaan istilah, maupun cara Ibn ‘Allan memberikan penjelasan
terhadap hadis tidak terlepas dari pengetahuan dan tradisi keilmuan yang berkembang
pada masanya.

Namun demikian, dimensi sosial-budaya dalam penelitian ini tidak diarahkan
untuk melakukan rekonstruksi sejarah sosial secara luas, melainkan digunakan secara
proporsional untuk menjelaskan konteks keilmuan yang memungkinkan munculnya
pola pensyarahan tertentu. Dengan demikian, konteks sosial tidak ditempatkan sebagai
faktor tunggal yang menentukan pemikiran Ibn ‘Allan, tetapi sebagai salah satu unsur

yang membantu menjelaskan pembentukan wacana pensyarahannya.

3 Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Analysis of Language, him 97.
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Ketiga dimensi Analisis Wacana Kritis Fairclough tersebut selanjutnya
digunakan secara terpadu dalam menganalisis Dalil al-Falihin. Dimensi teks
digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana Ibn ‘Allan membangun makna melalui
bahasa dan argumentasi; dimensi praktik wacana digunakan untuk melihat bagaimana
makna tersebut dibentuk melalui penggunaan dan pengolahan berbagai sumber
keilmuan; sedangkan dimensi praktik sosial-budaya digunakan untuk memahami
keterkaitannya dengan tradisi dan lingkungan sosial-keilmuan Ibn ‘Allan. Ketiga
dimensi tersebut kemudian menjadi dasar untuk mengungkap pola konstruksi
pensyarahan Ibn ‘Allan dalam hadis-hadis bertema ibadah dan relasi gender.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian pustaka (library
research) dengan metode desktiptif analisis. Penulis mencoba untuk mendeskripsikan
teks pensyarahan hadis Ibn “Allan dengan beserta literatur-literatur lain dan kemudian
mengalisis isi dari pensyarahan tersebut.

1. Sumber Data

Peneliti menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer dari penelitian ini adalah kitab Dalil al-Falihin li-Turuqi

Riyad al-Salihin karya Muhammad Ibn ‘Allan, sedangkan data sekunder

berasal dari literatur-literatur pendukung yang masih ada keterkaitan dengan

tema Syarah hadis baik berupa kitab, buku, jurnal atau penelitian lain.

2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis data
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Penelitian ini bersifat studi pustaka (library research), maka teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan mengumpulkan literatur-literatur
yang menjadi sumber data yang berkaitan dengan tema penelitian ini.
Selanjutnya data yang sudah didapatkan dari sumber data primer maupun
sekunder dianalis guna mendapatkan hasil penelitian yang maksimal.
3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan bahasa,
karena objek yang dikaji adalah teks syarah hadis. Selain itu pendekatan sejarah
digunakan untuk melihat kondisi intelektual pada masa Ibn ‘Allan dan

mengetahui kondisi kota Makkah pada masa beliau.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan tesis ini tersusun dari lima bab, dengan
perinciananya sebagai berikut:

Bab | berisi terdiri dari pendahuluan yang menjelaskan tentang masalah
akedemik yang melatarbelakangi adanya penelitian ini, permasalahan tadi dibungkus
dalam pertanyaan yang menghasilkan rumusan masalah, selain itu ada tujuan dan
kegunaan penelitian untuk menggambarkan arah tujuan dari penelitian ini. Selanjutnya
kerangka teori sebagai pisau untuk metakan arah dari penelitian dilanjutkan dengan
metode penelitian dan diakhiri dengan sitematika pembahan dalam penelitian ini.

Bab Il berisi tentang pengertian, metode syarah hadis dan sejarah

perkembangannya dari masa klasik hingga kontemporer, diskursus Matan Syarah
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Hasyiyah dan Hamis, biografi Muhammad bin ‘Allan, karya-karya, peran beliau dalam
ilmu syarah hadis, latar belakang penulisan kitab.

Bab Ill membahas pola konstruksi syarah Ibn Allan dalam kitab Dalil al-
Falihin, dan analisis wacana dari hasil pensyarahan Muhammad Ibn “Allan tentang
ibadah.

Bab 1V analisis wacana dari hasil pensyarahan Muhammad Ibn ‘Allan tentang
relasi gender dan relasi kuasa yan terdapat dalam wacana pensyarahan Ibn Allan.

Bab V atau penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian ini dan saran

agar kedepannya bisa lebih baik lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pola Konstruksi Pensyarahan Ibn ‘Allan
Pola konstruksi pensyarahan Ibn ‘Allan dalam Dalil al-Falihin

menunjukkan karakter yang sistematis, berlapis, dan integratif. Melalui perspektif
analisis wacana Norman Fairclough, pensyarahan Ibn ‘Allan memperlihatkan
adanya intertekstualitas yang memungkinkan hadis dipahami melalui integrasi
berbagai tradisi keilmuan Islam, khususnya fikih Syafi‘iyyah, tasawuf, dan akhlak,
tanpa terlepas dari tradisi keilmuan yang telah berkembang sebelumnya.
Pensyarahan tidak berhenti pada penjelasan makna tekstual hadis, tetapi bergerak
secara bertahap dari analisis kebahasaan melalui ilmu nahwu, sharaf, dan balaghah,
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan figh al-zadis melalui ilmu fikih, ushul
fikih, dan musthalah hadis. Selanjutnya, Ibn ‘Allan memperkuat penjelasannya
melalui proses komparasi, verifikasi, kritik, dan tarjih terhadap berbagai pendapat
ulama. Pada bagian tertentu, penjelasan tersebut kemudian diarahkan pada dimensi
tasawuf dan akhlak. Pola ini menunjukkan bahwa Ibn ‘Allan tidak hanya berperan
sebagai penjelas teks hadis, tetapi juga sebagai pengolah, selektor, dan penyusun
pengetahuan yang diperoleh dari berbagai disiplin keilmuan ke dalam satu
konstruksi pensyarahan yang integratif.

2. Analisis Wacana pensyarahan Ibadah dan Gender

Dalam pensyarahan bertema ibadah, Ibn ‘Allan memproduksi wacana

bahwa niat dalam ibadah tidak sekadar menjadi rukun atau bagian dari suatu ibadah

181
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dalam ranah hukum formal fikih, melainkan juga memiliki dimensi spiritual sebagai
sarana untuk mengontrol kesadaran dan memurnikan batin (tanzil as-sirr) bagi para
salik. Perbaikan batin harus didahulukan karena kondisi lahiriah hanya merupakan
indikator yang bersifat sangkaan (zanniyyah), bukan petunjuk yang bersifat pasti
(gat ‘iyyah). Sementara itu, dalam pensyarahan hadis bertema gender, Ibn ‘Allan
membentuk wacana relasi suami-istri melalui prinsip keseimbangan proporsional
antara tanggung jawab dan kewajiban. Hadis tentang perempuan sebagai “tawanan”
tidak ditempatkan semata-mata dalam kerangka dominasi suami atas istri, tetapi
dijelaskan melalui tuntutan etis terhadap suami untuk menjaga, mengayomi,
melindungi, dan memenuhi hak-hak istri, sekaligus kewajiban istri dalam
memenuhi hak suami demi menjaga keberlangsungan pernikahan. Dengan
demikian, konstruksi pensyarahan Ibn ‘Allan mengenai ibadah dan relasi gender
memperlihatkan adanya integrasi antara hukum syariat dan orientasi etis-spiritual
dalam pelaksanaan ibadah maupun kehidupan rumah tangga.

Relasi kuasa dalam pensyarahan tersebut tampak pada posisi Ibn ‘Allan
sebagai pengolah sekaligus pemegang otoritas keilmuan yang memproduksi
legitimasi terhadap pengetahuan melalui penguasaan berbagai disiplin keilmuan
dan transmisi sanad keilmuan dengan ulama sebelumnya. Kedudukannya sebagai
mufti Makkah turut memperkuat posisi tersebut dalam jaringan produksi dan
legitimasi pengetahuan pada masanya. Dengan demikian, perspektif analisis
wacana menunjukkan bahwa pensyarahan Ibn ‘Allan bukan sekadar transmisi
pengetahuan dari ulama terdahulu, melainkan merupakan praktik produksi

pengetahuan yang bekerja dalam praktik wacana keilmuan tertentu. Dalam praktik
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tersebut, tradisi hadis, fikih Syafi‘iyyah, bahasa Arab, tasawuf, dan akhlak saling
berkelindan dalam membentuk konstruksi wacana pensyarahan hadis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi utama Muhammad Ibn ‘Allan
tidak hanya terletak pada keluasan referensi keilmuan yang digunakannya, tetapi
juga pada kemampuannya membangun konstruksi pensyarahan yang sistematis
melalui mekanisme seleksi, verifikasi, dan legitimasi pengetahuan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kitab Dalil al-Falihin merupakan salah satu representasi
penting dari perkembangan tradisi syarah hadis pada abad ke-11 H yang
menjembatani khazanah keilmuan ulama klasik dengan dinamika intelektual pada
masanya. Selain itu, konstruksi pensyarahan Ibn ‘Allan turut menjadi bagian dari
kesinambungan tradisi syarah hadis yang memberikan pengaruh dan menjadi
rujukan bagi perkembangan pensyarahan pada periode-periode berikutnya hingga

era kontemporer.

B. Saran

Bagi para peneliti dan akademisi studi hadis, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji pensyarahan hadis dalam kitab Dalil al-Falihin pada
isu-isu sosial-keagamaan lainnya, seperti ekologi, sosial, maupun politik, guna
mengungkap keluasan dan keragaman wacana yang diproduksi oleh Muhammad
Ibn ‘Allan. Penelitian tersebut dapat tetap menggunakan perspektif analisis wacana
Norman Fairclough untuk melihat proses produksi, seleksi, dan legitimasi
pengetahuan dalam konstruksi pensyarahan. Selain itu, untuk memperluas
perspektif dan khazanah metodologis dalam studi syarah hadis, penelitian

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan lain, seperti hermeneutika sosial,
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sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, atau arkeologi pengetahuan Michel
Foucault sehingga pemikiran Ibn ‘Allan dapat dikaji dari konteks sosial, historis,

dan intelektual yang melatarbelakangi konstruksi pensyarahannya.
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